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RINGKASAN

Ikan pari (Potamotrygon hystrix) adalah salah satu seafood yang juga memiliki daya
simpan rendah seperti ikan pada umumnya, kepiting, dan cumi-cumi. Degradasi
utama yang terjadi pada seafood dilakukan oleh mikroorganisme, khususnya bakteri.
Asap cair dari tempurung kelapa dapat digunakan untuk memperpanjang daya simpan
ikan manyung tersebut. Kandungan fenol yang terdapat dalam asap cair yang
diperoleh dari hasil degradasi lignin dengan suhu pirolisis yang tinggi dapat
memberikan aroma khas pada ikan pari yang direndam dalam asap cair tersebut.
Senyawa fenol tersebut juga merupakan senyawa bakteriostatik yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri di dalam tubuh ikan manyung asap. Di sisi lain,
senyawa fenol tersebut dalam bentuk murni akan mengakibatkan ancaman pada tubuh
manusia.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan-2 (dua) suhu pirolisis, yaitu 300°C dan
400°C. Juga menggunakan konsentrasi asap cair yang berbeda untuk perendaman
ikan pari, yaitu 100% dan 50% (aquades sebagai pelarut).. Diduga bahwa dengan
perbedaan suhu pirolisis dan konsentrasi asap cair akan memberikan daya simpan
yang berbeda pada ikan pari, serta memberikan kadar fenol yang berbeda pada tubuh
ikan pari setelah perendaman selama 18 jam pada suhu ruang (+ 26°C). Daya simpan
ikan pari asap diukur berdasarkan nilai TVB dan TMA dari hari ke 1, hari ke 3, hari
ke 5, dan hari ke 7. Semua perlakuan dibandingkan nilai TVB, TMA dan kadar
fenolnya dengan kontrol, menggunakan kontrol ikan asap konvensional dari Kaliasin.

Penelitian ini telah mengukur hubungan antara suhu pirolisis dan konsentrasi asap
cair dengan kadar fenol, TVB, dan TMA pada sampel dan kontrol setelah perlakuan
penyimpanan dalam plastik biasa pada suhu ruang. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan pada tiap perlakuan dan kontrol. Antara suhu
pirolisis dan konsentrasi asap cair-dengan kadar fenol di dalam sampel menunjukkan
adanya korelasi yang signifikan pada tingkat kepercayaan 99%. Tetapi TVB dan
TMA dengan perbedaan kadar fenol hanya memberikan hubungan yang signifikan
pada tingkat kepercayaan 95%.Sebagai kesimpulan, peneliti dapat menyatakan bahwa
dengan suhu pirolisis dan konsentrasi. asap cair yang semakin tinggi akan
memberikan kadar fenol yang semakin tinggi pula. Kadar fenol yang semakin tinggi
akan memberikan daya simpan yang lebih baik pada ikan pari yang direndam dengan
asap cair. Kondisi lingkungan sebagai variabel yang tidak terukur kemungkinan dapat
memberikan pengaruh pada daya simpan produk.

Kata kunci (keywords) : ikan pari, Potamotrygon hystrix, asap cair, fenol, lignin,
tempurung kelapa, TVB dan TMA, daya simpan.
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SUMMARY

Stingray (Potamotrygon hystrix) is one of seafood that has short shelf life like another
fish, crab and squid. Common degradation of seafood is developed by
microorganism, especially bacteria. Liquid smoke from coconut shell can be used to
prolong the smoked stingray shelf life. Phenolic subtances inside liquid smoke from
high temperature degradation of lignin can give special flavour (smoked flavour) to
stingray that contact with that liquid smoke. Phenolic subtances have also
bacteriostatic effect and can inhibit the bacterial growth inside the cold smoked
stingray. In other hand, pure phenol consider give another threat to human health.

This research is conducted by using 2 (two) pyrolisis temperature, those are 300°C
and 400°C. Also using different liquid smoke consentration, those are 100% and 50%
(aquades as solvent). It is assumed that different pyrolisis temperature and
consentration of liquid smoke will give different sheif life and phenol rate inside cold
smoked stingray after that stingray is drown into those liquid smoke for 18 hours at
room temperature (+ 26°C). The shelf life of cold smoked stingray is measured by
TVB and TMA from day 1%, day 3 day 5%, and day 7" All of treatment is
compared to control, using conventional hot smoked stingray from Kaliasin.

This research has measured the correlation between pyrolisis temperature and
consentration of liquid smoke with phenol rate, TVB, and TMA after saving
treatment of the cold smoked stingray and control using regular plastics and room
temperature. The result shows that there is significant difference at each treatment
and control. Also it shows that there is significant relation with confidency 99%,
between pyrolisis temperature and consentration of cold smoke with phenol rate
inside sample. But TVB and TMA with different phenol rate give significant relation
in confidency 95%. For conclusion, researcher can say that higher pyrolisis
temperature and consentration of liquid smoke will give higher phenol rate, and
higher phenol rate will give longer self life to the cold smoked stingray. Environment
condition as unmeasure variable may also give influence for shelf life of the product.

Keywords: stingray, Potamotrygon hystrix, phenol, liquid smoke, lignin, and coconut
shell, TVB and TMA, shelf life
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